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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan serta hasil analisis industri manufaktur, 

investasi, dan pengangguran terhadap kemiskinan di Kawasan Timur Indonesia 

periode 2010-2022, diperoleh kesimpulan yakni: 

1. Industri manufaktur berpengaruh dengan negatif yang signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan. Hal ini menunjukan semakin meningkatnya sektor 

industri manufaktur, maka kemiskinan akan menurun. Dengan 

meningkatnya sektor industri manufaktur akan membuat lapangan kerja 

terbuka, Sehingga, pendapatan yang diperoleh oleh masyarakat dapat 

mengurangi tingkat kemiskinan secara keseluruhan. 

2. Investasi berpengaruh dengan negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. 

Hal ini menunjukan semakin meningkatnya investasi, maka kemiskinan 

akan menurun. Dengan peningkatan investasi akan menciptakan 

permintaan baru dan membuka lapangan kerja, dengan terbukanya 

lapangan kerja masyarakat dapat menghasilkan pendapatan sehingga dapat 

menurunkan kemiskinan. 

3. Pengangguran berpengaruh dengan positif dan signifikan terhadap 

kemiskinan. Hal ini menunjukan semakin meningkatnya pengangguran, 

maka kemiskinan akan meningkatnya, begitu juga sebaliknya. Dengan 

meningkatnya pengangguran masyarakat sulit mendapatkan pendapatan 

dan tidak terpenuhinya kebutuhan sehari-hari sehingga menimbulkan 

kemiskinan. Sebaliknya, jika masyarakat mendapat pekerjaan, maka akan 

mendapatkan pendapatan dan terpenuhinya kebutuhan sehari-hari sehingga 

dapat menurunkan kemiskinan. 

V.2.  Saran 

Berdasarkan hasil yang ditemukan peneliti, terdapat saran beberapa 

saran dalam penelitian ini, yakni: 
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V.2.1. Saran Teoritis 

1. Bagi peneliti lain yang berniat mengeksplorasi topik yang serupa, 

disarankan untuk menambahkan variabel bebas tambahan. atau 

mengubahnya guna dapat mengetahui komponen lain yang 

kemungkinan dapat menunjukan adanya pengaruh terhadap 

kemiskinan di Kawasan Timur Indonesia. 

2. Peneliti yang akan dating diharapkan memanfaatkan data 

penelitian dalam periode waktu yang lebih ekstensif dan dengan 

cakupan objek penelitian yang lebih luas. Dengan demikian, 

penelitian tidak hanya terbatas pada beberapa wilayah tertentu, 

sehingga dapat memberikan dampak yang lebih signifikan lagi. 

3. Peneliti yang akan datang diharapkan dapat memanfaatkan 

metode analisis yang beragam dan meningkatkan jumlah literatur 

atau referensi sebagai sumber acuan untuk merancang temuan ini. 

V.2.2. Saran Praktis 

1. Pemerintah diharapkan terus mengembangkan Kawasan Timur 

Indonesia dengan melakukan hirilirasi industri maupun 

pembentukan kawasan ekonomi khusus guna meningkatkan 

perekonomian, pengembangan sektor lainnya sehingga 

penyerapan tenaga kerja bisa berjalan dengan maksimal yang pada 

akhirnya menekan angka kemiskinan. 

2. Bagi pemerintah dapat melakukan pengoptimalan birokasi dan 

regulasi terkait investasi di Kawasan Timur Indonesia sehingga 

dapat berdampak pada pembangunan dan penyerapan tenaga 

kerja. 

3. Bagi lembaga penelitian diharapkan untuk merancang dan 

meneliti dengan menggunakan indikator yang sama dengan tujuan 

mencari informasi lebih mendalam mengenai indikator yang akan 

dipakai pada penelitian selanjutnya. 

 

 

 


